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RINGKASAN  

Kabupaten Muara Enim, dengan 22 kecamatan dan 226 desa, merupakan kawasan 

yang kaya akan seni tradisional. Seni musik, tari, dan bela diri dari setiap daerahnya 

menunjukkan keberagaman budaya yang perlu dilestarikan. Sayangnya, seni 

tradisional ini mulai terlupakan karena kurangnya dukungan dan wadah bagi para 

seniman. Di ibu kota Muara Enim, terdapat gedung kesenian bernama Puteri 

Dayang Rindu, yang seharusnya menjadi pusat pengembangan seni dan budaya 

sesuai dengan keputusan Bupati. Namun, saat ini gedung tersebut lebih sering 

disewakan untuk kegiatan pribadi atau kelompok, sementara fasilitasnya yang 

belum memadai tidak mendukung aktivitas seni dengan baik. Untuk menghidupkan 

kembali fungsi aslinya, gedung kesenian ini perlu direnovasi dan diredesain agar 

dapat menjadi pusat pertunjukan, pelatihan, dan pengelolaan seni tradisional. 

Konsep transformasi arsitektur tradisional rumah Baghi yang khas di Muara Enim 

menjadi salah satu ciri khas yang akan diusung, dengan fasilitas yang memenuhi 

standar untuk mendukung pengembangan seni yang berkelanjutan di daerah ini. 

Kata Kunci: Gedung Kesenian, seni tradisional, redesain 

Kepustakaan: 15 jumlah (dari tahun 2001-ke tahun 2023) 
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SUMMARY 

Muara Enim Regency, with its 22 districts and 226 villages, boasts a rich diversity 

of traditional arts such as music, dance, and martial arts unique to each region. It 

is crucial to preserve these cultural treasures so that the younger generation can 

appreciate, safeguard, and continue these traditions. Unfortunately, traditional 

arts in Muara Enim are gradually fading due to a lack of support and dedicated 

spaces for artists. In the capital city of Muara Enim, there is a cultural center 

named Puteri Dayang Rindu, originally designated by the Regent's decree to foster 

arts and culture. However, currently, the building is often rented out for private or 

group activities, and its facilities are inadequate for supporting artistic endeavors 

effectively. To revitalize its original purpose, the cultural center requires 

renovation and redesign to become a hub for traditional arts performances, 

training, and management. Incorporating the distinctive architectural concept of 

the Baghi traditional house, characteristic of Muara Enim, the renovated facility 

aims to meet standards that promote sustainable development of the arts in the 

region. 
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BAB 1 PENDAHULUAN 
 

 

1.1 Latar Belakang 

Provinsi Sumatera Selatan terdiri atas 13 kabupaten yang salah satunya adalah 

kabupaten Muara Enim. Kabupaten Muara Enim memiliki 22 kecamatan dengan 

256 desa dan kelurahan. Kabupaten Muara Enim beribukota di kecamatan Muara 

Enim. Banyaknya desa dan kelurahan menyebabkan Kabupaten Muara Enim 

memiliki banyak sumber daya seni berupa seni tradisional seperti, seni musik, seni 

tari, dan seni bela diri.  

Banyaknya potensi seni yang ada di Muara Enim haruslah memiliki wadah 

untuk pengembangan, pembelajaran serta pertunjukan dari masing-masing seni 

tersebut. Guna mengajak generasi muda untuk ikut andil dalam melestarikan seni 

di kabupaten Muara Enim. Namun, saat ini seni tradisional di Muara Enim sudah 

mulai banyak yang terlupakan dan hanya sedikit generasi penerus nya, terutama 

pada seni musik dan bela diri, kebanyakan orang yang menekuni seni-seni tersebut 

bukanlah dari kalangan generasi muda melainkan para orang tua yang memang 

sudah menekuni sejak dulu. Selain itu para pelaku seni juga belum memiliki wadah 

yang dikhususkan untuk menampilkan kesenian tersebut sehingga banyak pelaku 

seni yang tidak menunjukan eksistensinya saat ini. 

Di ibu kota Muara enim, tepatnya di daerah Tungkal terdapat sebuah gedung 

kesenian dengan nama Puteri Dayang Rindu. Gedung ini merupakan salah satu aset 

Pemerintah Kabupaten Muara Enim yang berfungsi sebagai sarana hiburan dan 

fasilitas untuk mewadahi berbagai macam pertunjukan seperti lokal artis untuk 

mengeksplorasi kreatifitas dan bakat. Berdasarkan Keputusan Bupati Muara Enim 

Nomor 17 tahun 2004 gedung ini dimanfaatkan secara optimal dalam rangka 

memberikan pelayanan kepada msyarakat untuk meningkatkan pendapatan asli 

daerah, dan dibina oleh Dinas/Instansi yang tugas pokok dan fungsinya meliputi 

bidang pengembangan seni dan budaya.  

Dalam praktiknya, gedung kesenian tidak dijadikan sebagai pusat kesenian 

sebagaimana semestinya. menurut pendapat Drs. Erpani selaku Ketua Dewan 
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Pengurus Cabang Penguatan Ekonomi Kerakyatan Nasional (DPC PEKNAS) 

gedung ini tidak menjadi pusat pengembangan seni dan budaya di Muara Enim, 

melainkan menjadi unit usaha karena seringnya digunakan sebagai gedung serba 

guna. Beliau mengatakan bahwa seni dan budaya dapat berkembang dimasa yang 

akan datang dengan menjadikan gedung kesenian ini sebagai pusat pengembangan 

seni dan budaya di Kabupaten Muara Enim. Ditambahkan juga oleh beliau perlu 

adanya pendelegasian pengelolaan Gedung kesenian kepada lembaga/organisasi 

yang memang bergerak dibidang itu (seni dan budaya) (Yogie, 2023) 

Salah satu penyebab sulitnya kesenian di Muara Enim ini sulit berkembang 

adalah karena belum adanya perencanaan menyeluruh mengenai wadah seni 

tersebut. Gedung ini belum memiliki fasilitas yang dikhususkan untuk mewadahi 

kegiatan dalam pengembangan dan pelatihan seni. Gedung utamanya hanya 

memfasilitasi untuk kegiatan pertunjukan, bangunan lainnya yang ada dalam 

kawasan berupa ruang VIP, dan gudang. Kurangnya fasilitas yang ada 

menyebabkan gedung ini memerlukan adanya redesain agar kegiatan-kegiatan 

pengembangan seni dapat dilaksanakan pada gedung tersebut.  

Selain itu kondisi terkini dari gedung tersebut kurang diperhatikan oleh kepala 

UPT gedung kesenian tersebut. Semua lampu penerangan di depan gedung mati, 

pos penjagaan dan lapangan tidak terawatt, banyak tanaman liar yang tumbuh dan 

belum ada perbaikan dan pemeliharaan lanjut terkait kondisi gedung ini. Kepala 

UPT gedung kesenian sudah beberapa kali mengajukan pemintaan untuk untuk 

perawatan dan perbaikan gedung kesenian tersebut melalui DINAS Pemuda dan 

Olah Raga (DISPORA) namun belum terealisasikan hingga saat ini (Mardi, 2023) 
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Gambar 1-1 Kondisi terkini Gedung Kesenian 

    (Sumber: Indosiber.id, 25 Agustus 2023) 

Berdasarkan isu permasalahan yang terjadi di Gedung Kesenian Puteri Dayang 

Rindu saat ini, maka akan dibuat proyek Redesain Gedung Kesenian Puteri Dayang 

Rindu di Muara Enim yang menerapkan tranformasi arsitektur tradisional pada 

bentuk massa yang akan mengadaptasi bentuk rumah adat tradisional Kabupaten 

Muara Enim, menyesuaikan iklim, menggunakan material lokal, serta dipengaruhi 



 

15 

oleh aspek sosial, budaya, dan ekonomi masyarakat Muara Enim. Dengan 

penyesuaian fungsi sebagai pusat kesenian yang berfokus mewadahi 

pengembangan dan pembelajaran serta sebagai wadah untuk menunjukan 

keindahan dari masing-masing seni tersebut dengan menambahkan fungsi sebagai 

gedung sewa agar tidak menghilangkan fungsi yang telah ada. Pembangunan ini 

akan berfokus pada pemeliharaan jangka panjang dari gedung tersebut.  

1.1 Masalah Perancangan 

Beberapa permasalahan dalam perancangan Redesain Gedung Kesenian Puteri 

Dayang Rindu Sebagai Pusat Pertunjukan Seni Kabupaten Muara Enim Sumatera 

Selatan ini adalah: 

1. Bagaimanakah merancang kembali Gedung Kesenian Puteri Dayang 

Rindu sebagai pusat pertunjukan seni tradisional khas Muara Enim yang 

dilengkapi dengan wadah pelatihan dan pembelajaran dari seni tradisional 

tersebut? 

2. Bagaimana perencanaan dan perancangan Gedung Kesenian yang 

menerapkan konsep tranformasi arsitektur tradisional? 

 

1.2 Tujuan dan Sasaran 

Tujuan dari Redesain Gedung Kesenian Puteri Dayang Rindu Sebagai Pusat 

Pertunjukan Seni Kabupaten Muara Enim Sumatera Selatan ini adalah: 

1. Menghasilkan perencanaan dan perancangan Gedung Kesenian Puteri 

Dayang Rindu sebagai pusat pertunjukan seni tradisional khas Muara 

Enim yang dilengkapi dengan wadah pelatihan dan pembelajaran dari seni 

tradisional tersebut. 

2. Menghasilkan perencanaan dan perancangan Gedung Kesenian Puteri 

Dayang Rindu yang menerapkan transformasi arsitektur tradisional. 

 

Sasaran dari Redesain Gedung Kesenian Puteri Dayang Rindu Sebagai Pusat 

Kesenian Kecamatan Muara Enim Sumatera Selatan ini adalah: 

1. Menghasilkan rancangan Gedung Kesenian Puteri Dayang Rindu dengan 

dengan adaptasi bangunan dan fungsi lama dengan fungsi baru yaitu 
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sebagai wadah pelatihan dan pembelajaran seni pertunjukan tradisional 

Muara Enim. 

2. Menghasilkan rancangan desain dengan menggunakan ragam hias dan 

ornamen lokal dari Muara Enim. 

3. Menghasilkan rancangan bangunan dengan penyesuaian iklim dan 

penggunaan material lokal. 

4. Menghasilkan rancangan bangunan dengan pemanfaatan dan penataan site 

yang lebih kompleks pada site telah ada 

1.3 Ruang Lingkup 

Proyek akan melayani pengembangan, pembelajaran, dan pertunjukan seni 

yang ada di Muara Enim Sumatera Selatan. Ruang lingkup proyek tersebut 

diantaranya: 

1. Ruang lingkup kegiatan pada bangunan berfokus pada pengembangan dan 

pelestarian seni yang ada di Muara Enim Sumatera Selatan sebagai media 

pembelajaran dan pelatihan, serta pertunjukan. Media pembelajaran dan 

pelatihan dengan adanya fasilitas berupa ruang yang dapat digunakan sebagai 

tempat bagi para seniman atau pengajar seni untuk melatih dan berlatih. Media 

pertunjukan dengan adanya ruang auditorium dengan panggung tempat para 

seniman mempertontonkan seni yang dilengkapi dengan kursi penonton 

dengan kapasitas cukup banyak.  

2. Bangunan akan menerapkan bentuk tranformasi arsitektur tradisional yang 

menyesuaikan iklim daerah setempat.  

 

1.4 Sistematika Pembahasan  

Bab 1 Pendahuluan 

Pembahasan awal yang berisi latar belakang dari judul “Redesain Gedung 

Kesenian Puteri Dayang Rindu Sebagai Pusat Pertunjukan Seni Kabupaten Muara 

Enim Sumatera Selatan”, rumusan masalah berupa isu dalam permasalahan desain, 

tujuan penulisan berupa jawaban permasalahan, serta pembahasan mengenai 

sistematika tulisan. 

Bab 2 Tinjauan Pustaka 
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Pembahasan mengenai objek yang akan dirancang, berupa deskripsi objek 

yang akan diredesain, pengertian objek, penjelasan fungsional, studi preseden objek 

sejenis, dan lokasi dari objek yang akan dirancang. 

Bab 3 Metode Perancangan 

Pembahasan tentang dasar perancangan berdasarkan teori sebagai solusi, 

pengumpulan data serta anaisa, perangkuman dan perumusan konsep, serta 

kerangka berpikir dalam kegiatan perancangan  

Bab 4 Analisis Perancangan 

Berisi penalaran mengenai analisis-analisis data perancangan, yaitu analisis 

fungsional, analisis spasial, analisis kontekstual, utilitas, dan arsitektural.  

Bab 5 Konsep Perancangan 

Berupa penjelasan hasil analisis mengenai konsep dasar perancangan tapak, 

arsitektural, utilitas, dan strktural. Dan daftar pustaka dari berbagai sumber yang 

digunakan sebagai sumber informasi. 
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